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ABSTRAK

Syahira Ummiah: Pengaruh Model Pembelajaran Discovery learning
Terhadap Kemampuan Komunikasi llmiah Peserta
Didik pada Materi Jaringan Tumbuhan di Kelas XI
SMA Negeri 2 Bungo.

Kemampuan yang harus dimiliki pada Abad ke-21 salah satunya adalah
kemampuan komunikasi. Permasalahan di SMA Negeri 2 Bungo adalah kegiatan
pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered), guru belum
menerapkan model pembelajaran yang bervariasi, dan rendahnya kemampuan
komunikasi ilmiah peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran discovery learning. Model pembelajaran ini
membantu peserta didik dalam meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model
pembelajaran discovery learning terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta
didik pada materi jaringan tumbuhan kelas XI SMA Negeri 2 Bungo.

Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan rancangan
posttest only control group design. Populasi penelitian adalah seluruh peserta
didik kelas X1 IPA di SMA Negeri 2 Bungo. Sampel penelitian adalah peserta
didik kelas X1 IPA 1 sebagi kelas eksperimen dan XI IPA 2 sebagai kelas kontrol.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar soal posttest dalam bentuk essay.
Kelas eksperimen diberikan perlakuan model pembelajaran discovery learning,
sedangkan kelas kontrol diberikan perlakuan model pembelajaran langsung.
Analisis data menggunakan uji independent sample t-test.

Berdasarkan penelitian diperoleh hasil bahwa kemampuan komunikasi ilmiah
peserta didik kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol dengan
rata-rata nilai posttest kemampuan komunikasi ilmiah kelas eksperimen 83,15
sedangkan kelas kontrol 76,96. Hasil uji hipotesis penelitian dilihat dari nilai
signifikan 2-tailed < 0,05 yaitu 0,001 pada kemampuan komunikasi ilmiah.
Berdasarkan uji hipotesis dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran discovery
learning berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta
didik pada materi jaringan tumbuhan di kelas XI SMA Negeri 2 Bungo.

Kata Kunci: Discovery Learning, Kemampuan Komunikasi llmiah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya manusia yang
memiliki kemampuan yang utuh. Kemampuan yang diharapkan saat ini lebih
menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis dan komunikasi. Menurut
Abidin (2013) kedua kemampuan ini merupakan kemampuan utama yang harus
dimiliki peserta didik agar mampu berkiprah dalam kehidupan nyata pada abad
ke-21 dengan menghasilkan lulusan yang kompetitif, inovatif, kreatif, kolaboratif
serta berkarakter. Sejalan dengan itu, Febriatika dan Alberida (2021) menyatakan
kemampuan berpikir kritis harus dikuasai agar peserta didik lebih bisa dalam
menyampaikan pendapat dan mengambil keputusan dalam pembelajaran.
Selanjutnya, menurut Mursidah, dkk. (2019) juga menyatakan bahwa kemampuan
komunikasi sangat penting karena akan membantu peserta didik secara efektif
menganalisis dan memproses komunikasi dalam pembelajaran. Komunikasi yang
jelas dan tepat merupakan kemampuan yang perlu diterapkan untuk pembelajaran
biologi.

Pembelajaran biologi merupakan pembelajaran yang melibatkan proses sains
untuk memahami konsep yang didapatkan dari pengalaman belajar. Kemampuan
proses sains yang diperlukan dalam pembelajaran biologi salah satunya mampu
mengomunikasikan hasil temuan berupa kajian informasi tentang suatu gagasan
atau masalah di kehidupan sehari-hari yang relevan dengan pembelajaran biologi

(Hasan dkk., 2018). Berkomunikasi dilakukan seseorang untuk bertukar



informasi, mencakup memahami informasi dan memberikan informasi yang baik
dan benar yang didapat dalam proses pembelajaran berlangsung. Hal ini berarti
kemampuan komunikasi sangatlah penting dalam kehidupan manusia.

Komunikasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah komunikasi ilmiah.
Komunikasi ilmiah adalah kemampuan untuk mengkomunikasikan pengetahuan
ilmiah hasil temuannya dan kajiannya kepada berbagai kelompok sasaran untuk
berbagai tujuan (Samatowa, 2010). Kemampuan komunikasi ilmiah dalam
pembelajaran sains dapat dijadikan sebagai sumber untuk menciptakan, menjaga,
dan memperluas pengetahuan (Nielsen, 2012). Menurut Levy, dkk. (2009)
menyatakan bahwa indikator kemampuan komunikasi ilmiah terdiri dari
mengamati (observing), menulis ilmiah (scientific writing), dan menyajikan
informasi (information representation). Setelah dilakukan observasi di kelas XI
SMA Negeri 2 Bungo terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik
diperoleh hasil pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kemampuan Komunikasi llmiah Peserta Didik di Kelas XI SMA Negeri
2 Bungo

Jumlah Peserta Didik
Indikator Pernyataan SS S TS STS

4 @ @ @

Peserta didik mampu
menyajikan data hasil

praktikum dalam bentuk 2 6 37 26
Menyajikan tabel
ke%dali Peserta didik mampu
informasi menyajikan data hasil 3 3 35 30
(information praktikum dalam bentuk
. grafik
representation) Peserta didik mampu
menyajikan data hasil 7 7 39 o5

praktikum dalam bentuk
gambar




Jumlah Peserta Didik

Indikator Pernyataan SS S TS STS
(4) 3) (2 1)

Dalam kegiatan
praktikum peserta didik

mampu membuat 9 10 34 18
hipotesis sesuai judul

praktikum

Hipotesis yang peserta

didik buat berbeda 10 17 35 9

dengan hasil hipotesis

Peserta didik mampu
mencatat data hasil

praktikum berdasarkan 6 12 34 19
Menulis llmiah  percobaan yang telah
(scientific dilakukan
writing) Peserta didik mampu

membuat pembahasan
hasil praktikum
berdasarkan percobaan

10 8 30 23

Peserta didik mampu

membuat kesimpulan
berdasarkan data-data
hasil praktikum

11 9 38 13

Peserta didik mampu
memberikan kesimpulan
berdasarkan tujuan dan
kesimpulan

o

17 30 20

Peserta didik mampu
menonton beberapa
video demonstrasi
praktikum yang
dipelajari di platform
youtube untuk
mendapatkan gambaran
terkait praktikum

Mengamati

(observing) Ketika guru

menginstruksikan untuk

menonton video terkait

demonstrasi praktikum di 5 20 26 20
channel youtube, peserta

didik tidak menonton

sampai habis

Peserta didik hanya
menonton video yang




Jumlah Peserta Didik
Indikator Pernyataan SS S TS STS

4 @ @ @

diberikan oleh guru
sebelum melakukan
praktikum secara mandiri

Total 78 137 390 247
Persentase (%) 9,15 16,07 45,77 29,99
Keterangan:

4 : Sangat Baik

3 : Baik

2 . Kurang

1 : Sangat Kurang

Dari Tabel 1 terlihat bahwa persentase kemampuan komunikasi ilmiah
peserta didik sekitar 45,77% mendapat skor 2 (kurang), artinya kemampuan
komunikasi ilmiah di kelas XI SMA Negeri 2 Bungo masih kurang. Oleh karena
itu, guru berperan penting dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
ilmiah. Menurut Aulia (2022), kemampuan komunikasi ilmiah berhubungan
dengan berpikir peserta didik. Semakin baik tingkat kemampuan komunikasi
ilmiah, maka semakin baik juga berpikir peserta didik. Kemampuan komunikasi
ilmiah memungkinkan peserta didik untuk mendapat informasi dari pengamatan
dan dalam berbagai pemecahan masalah materi pembelajaran.

Berdasarkan wawancara salah satu guru biologi kelas X1 di SMA Negeri 2
Bungo, yaitu Ibu Desi Susanti, S.Pd dapat diketahui bahwa guru juga belum
mengetahui kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik secara khusus
menggunakan soal komunikasi ilmiah di SMA Negeri 2 Bungo. Selain itu, guru
sudah menerapkan pembelajaran berbasis pada peserta didik (student centered)
namun belum optimal. Hal tersebut disebabkan karena keadaan peserta didik yang

cenderung pasif, sehingga guru cenderung menggunakan model pembelajaran



langsung. Hal ini menyebabkan peserta didik menjadi terbiasa hanya
mendengarkan penjelasan dari guru dan menghafalkan teori yang diberikan.
Peserta didik pasif dan tidak terbiasa untuk mengungkapkan ide-ide dan opininya,
sehingga kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik tidak terasah dengan baik.
Model pembelajaran yang diterapkan guru yang berbasis pada peserta didik belum
memenuhi semua sintaks pembelajarannya. Untuk mengatasi permasalahan
tersebut, diperlukan strategi untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah
peserta didik.

Agar kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik berkembang secara
optimal, peserta didik harus memiliki kemampuan terbuka untuk berpikir dan
beraktifitas dalam memecahkan berbagai permasalahan. Upaya yang dapat
dilakukan adalah merancang pembelajaran yang berpusat kepada peserta didik
sehingga peserta didik terlibat akif dalam membangun pengetahuan. Menurut
Rustaman (2005) guru perlu melatin kemampuan berkomunikasi peserta didik,
salah satu upaya yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang inovatif,
kreatif, dan menyenangkan, serta membangun sendiri pengetahuan untuk
dikomunikasikan baik secara tertulis maupun lisan. Model yang dapat diterapkan
adalah model pembelajaran discovery learning.

Model pembelajaran discovery learning adalah suatu model pembelajaran
yang menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri, mengembangkan sendiri,
menyelidiki sendiri dan memecahkan sendiri suatu masalah yang diberikan
sehingga hasil yang diperoleh menjadi lebih tahan lama dalam ingatannya (Putri,

dkk. 2017). Menurut Sabrina, dkk. (2021) dengan menemukan dan menyelidiki



sendiri maka peserta didik dapat menjelaskan atau mengkomunikasikan baik
secara tulisan maupun lisan tentang apa yang ditemukannya ke dalam ide atau
gagasan. Sejalan dengan itu, Amaliyah dan Ngazizh (2021) keterkaitan antara
model discovery learning dengan kemampuan komunikasi dapat melatih peserta
didik untuk berpikir secara mandiri, model discovery learning menuntut untuk
berpikir, melibatkan cara berpikir yang baru, memperoleh kesempatan untuk
menyampaikan ide-ide dan solusi-solusi baru, mengajukan pertanyaan, dan
mencoba mengajukan dugaan jawaban, model discovery learning dapat membantu
peserta didik cara kerja sama yang efektif serta mendengarkan ide-ide orang lain,
model discovery learning belajar menggunakan strategi tanya jawab yang dapat
mengembangkan kemampuan komunikasi peserta didik.

Karakteristik materi yang dapat diterapkan dengan model pembelajaran
discovery learning yaitu materi yang memiliki permasalahan kontekstual. Hal ini
mengakibatkan tidak semua materi bisa diterapkan dengan menggunakan model
discovery learning. Salah satu materi yang dapat diterapkan dengan menggunakan
model discovery learning yaitu materi jaringan tumbuhan. Materi jaringan
tumbuhan menuntut pemahaman konsep kepada peserta didik dan memiliki
cakupan materi yang luas. Menurut Susanti (2020) model pembelajaran discovery
learning dapat menjadi penuntun dalam proses pembelajaran tentang jaringan
tumbuhan yaitu peserta didik disajikan permasalahan yang terkait dengan materi
melalui diskusi kelompok peserta didik mengumpulkan data, menverifikasi, dan
akhirnya menyimpulkan bagaimana struktur jaringan tumbuhan dikaitkan dengan

fungsinya. Sehingga untuk meningkatkan kemampuan komunikasi ilmiah dengan



menerapkan model discovery learning yang menekankan pada pembelajaran
peserta didik aktif dalam menemukan konsep sendiri.

Hal ini didukung dengan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Urwani,
dkk. (2017) bahwa setelah diterapkan model discovery learning terjadi
peningkatan dominasi komunikasi ilmiah atau aktifitas peserta didik dalam
pembelajaran biologi. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Melati, dkk.
(2022) bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada
materi jaringan tumbuhan dengan penerapan model pembelajaran discovery
learning. Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti melakukan penelitian
mengenai Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning Terhadap
Kemampuan Komunikasi llmiah Peserta Didik Pada Materi Jaringan Tumbuhan
di Kelas XI SMA Negeri 2 Bungo.

B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka
identifikasi masalah dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik kelas XI di SMA Negeri 2

Bungo masih kurang.

2. Guru belum mengetahui kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik di kelas

X1 SMA Negeri 2 Bungo.

3. Belum diketahui pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik pada materi jaringan tumbuhan

di kelas X1 SMA Negeri 2 Bungo.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka fokus yang
diteliti adalah pengaruh model pembelajaran discovery learning terhadap
kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik pada materi jaringan tumbuhan di
kelas XI SMA Negeri 2 Bungo.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan, maka rumusan
masalah pada penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik pada
materi jaringan tumbuhan di kelas XI SMA Negeri 2 Bungo?”.
E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
discovery learning terhadap kemampuan komunikasi ilmiah peserta didik pada
materi jaringan tumbuhan di kelas XI SMA Negeri 2 Bungo.
F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi peserta didik, guru mata
pelajaran biologi dan peneliti.
1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat

diterapkan dikelas yaitu model discovery learning.
2. Bagi peserta didik, sebagai pengalaman yang dapat membantu dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi peserta didik.

3. Bagi peneliti, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam

mengaplikasikan pengetahuan.



